
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah pertunjukan tidaklah menarik jika tidak didukung oleh sistem 

audio yang berkualitas. Kualitas sebuah sistem audio ditentukan oleh 

pemilihan power sound system, speaker audio system, sound system set audio yang 

berkualitas, merek dan serial sebuah alat audio sesuai kebutuhan, teknik 

penempatan dan instalasi audio/routeing yang baik dan benar, dan juga 

kemampuan seorang operator live sound.  

Sound system (tata suara) memainkan peranan penting dalam suatu 

pertunjukan langsung dan menjadi satu bagian tak terpisahkan dari tata 

panggung dan bahkan acara pertunjukan itu sendiri. Sound system erat 

kaitannya dengan pengaturan sound reinforcement (penguatan suara) agar bisa 

terdengar lantang tanpa mengabaikan kualitas dari suara-suara yang 

dikuatkan1.  

                                                 
1http://id.wikipedia.org/wiki/tata_suara diakses 23/03/2017 di Padangpanjang. 
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5.1 adalah tata letak yang paling umum digunakan di bioskop rumah. 

Pada umumnya konfigurasi speaker untuk 5.1 telah digunakan oleh Dolby 

Digital, SDDS, DTS, THX, dan Pro Logic II. 5.1 juga komponen sistem audio 

surround sound standar pada siaran digital dan musik2. Tata suara surround 

paling banyak dinikmati di bioskop melalui teknologi Dolby Digital (5.1), DTS 

(5.1), Dolby Digital EX (6.1), DTS-ES (6.1), SDDS (7.1) atau THX 10.2 (THX 

bukanlah format tata suara, tapi penyedia sistem tata suara film dan teater), 

dan di rumah melalui DVD player dan sound system, dikenal sebagai home 

theater, yang di dalamnya sudah termasuk DD/DTS decoder dengan output 6 

channel analog untuk disambungkan ke sound system surround (5 speaker 

independen dan 1 subwoofer)3. Sistem audio ini sudah sering digunakan dalam 

rumah industri film seperti Hollywood dan Bollywood. 

Berdasarkan sejarahnya 4  surround sound digunakan pertama kali 

adalah pada tahun 1940, untuk studio film fantasi dan animasi Disney. Walt 

Disney terinspirasi oleh opera Nikolai Rimsky-Korsakov, Flight of the 

Bumblebee yang fantasia musiknya terdengar seperti lebah terbang, dan juga 

terdengar seolah-olah terbang di semua sudut dari teater. Awal aplikasi 

multichannel audio disebut “FantaSound”. Suara itu disebarkan di seluruh 

bioskop, dikendalikan oleh seorang insinyur menggunakan 54 loud speaker. 

Namun karena penggunaan eksperimental ini, surround sound tidak 

                                                 
2https://en.wikipedia.org/wiki/5.1_surround_sound"What is 5.1". Archived from the 
original on 2012-03-17 diakses 23/03/2017 di Padangpanjang. 
3 http://yulian.firdaus.or.id/2006/06/07mp3-surround diakses  pada 23/03/17 di  
Padangpanjang. 
4 http://en.wikipedia.org/wiki/5.1_surround_sound diakses pada 23/03/2017 di 
Padangpanjang. 
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digunakan lagi pada film dan pertunjukan selanjutnya. Pada tahun 1952, 

surround sound berhasil muncul kembali dengan film “This is Cinerama”, 

menggunakan sistem audio tujuh channel dan dari situlah lomba untuk 

mengembangkan metode surround sound lainnya berkembang5. 

Pada tahun 1950, komposer Jerman Karlheinz Stockhausen 

bereksperimen dan telah memproduksi komposisi elektronik -mengalahkan 

Gesang der Jünglinge dan Kontakte yang terakhir  menggunakan sepenuhnya 

suara quadraphonic6 yang terpisah dan berputar dihasilkan dengan peralatan 

elektronik industri di studio Herbert Eimert ini di Westdeutscher Rundfunk 

(WDR ). Puisi elektronik Edgar Varese, diciptakan untuk Iannis Xenakis 

dirancang Philips Pavilion di Pameran Dunia Brussel, juga memanfaatkan 

audio yang spesial dengan 425 speaker yang digunakan untuk memindahkan 

suara di seluruh paviliun. 

Pada tahun 1957, bekerja sama dengan Jordan Belson, Henry Jacobs 

diproduseri Vortex dalam Percobaan Sound and Light 7 desainer suara 

umumnya menganggap ini sebagai asal dari standar konsep surround sound 

saat ini. Program ini sangat populer, Jacobs dan Belson kembali diundang 

untuk memproduksi kembali karya tersebut di World Expo Brussels tahun 

                                                 
5Tomlinson, Holman (2007). Surround sound: up and running. Focal press. p. 3,4. 
ISBN 978-0-240-80829-1. Retrived 2010-04-03.  
6Emil Torick (1998). "Highlights in the history of multichannel sound". Journal of the 
Audio Engineering Society, 46:1/2, pp. 27–31, February 1998 
7 Serangkaian konser yang menampilkan musik baru, termasuk beberapa karya Jacobs 
sendiri, Karlheinz Stockhausen, dan banyak lainnya yang diselenggarakan di 
Morrison Planetarium di Golden Gate Park, San Francisco. Dari wikipedia 
https://en.wikipedia.org/wiki/Surround_sound diakses pada 23/03/2017 di 
Padangpanjang. 
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19588 . Ada juga banyak komposer lain yang menciptakan karya surround 

sound dalam periode waktu yang sama. 

Pada tahun 1975, sebuah prototype untuk lima channel surround sound, 

kemudian dijuluki "suara quintaphonic", digunakan dalam film Tommy9. 5.1 

tidak digunakan lagi tahun 1976 ketika Dolby Labs memodifikasi penggunaan 

output sistem audio-nya (pada film; Logan Run) tidak menggunakan 

menggunakan format surround. Penggunaan pertama Dolby surround adalah 

dengan film 70mm, pada rilis layar lebar pada tahun 1979 dengan judul film 

Apocalypse Now. 

Sebuah sistem digital 5.1 surround sound HSD juga telah digunakan 

pada tahun 1987 di kabaret Paris Moulin Rouge, diciptakan oleh insinyur 

Perancis Dominique Bertrand. Untuk mencapai sistem seperti pada tahun 

1985 konsol mixing khusus harus dirancang bekerjasama dengan Solid State 

Logic, berdasarkan seri  5000 mereka, dan speaker khusus bekerjasama dengan 

APG 10 . Pada konsol terdapat channel ABCDEF. Masing-masing: A kiri, B 

kanan, tengah C, D kiri belakang, E kanan belakang, F bass. Insinyur yang 

sama telah mengembangkan 3,1 sistem serupa pada tahun 1973, untuk 

digunakan pada KTT Internasional resmi Francophone Negara di Dakar11. 

                                                 
8https://npr.org/2005/08/23/48-9398/henry-jacobs-wide-weird-world diakses pada 
23/03/2017 di Padangpanjang.  
9Mosely, John (Jan 1977). "Quintaphonic Sound". Journal of the SMPTE. l86. 
10“recherché & development”. Archived from the original on august 3, 2008. Retrived 
2015-12-17. 
 
11 https://en.wikipedia.org/wiki/5.1_surround_sound diakses pada 23/03/2017 di 
Padangpanjang. 
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Penerapan Sistem Audio 5.1 Surround Sound dalam Live Concert Musik 

merupakan karya multimedia yang berangkat dari penataan penguatan suara 

(sound reinforcement). Karya multimedia ini dirancang oleh seorang operator live 

sound yang berbentuk surround sound dengan bentuk konfigurasi 5.1 surround 

sound system. 5.1 (lima koma satu) surround sound adalah nama umum untuk 

enam saluran sistem audio, yang mana terdiri dari 5 buah speaker dan satu 

buah subwoofer; sebagai output audio-nya yang diletakan sesuai konfigurasi 5.1 

surround sound12.  

Dalam karya Penerapan Sistem Audio 5.1 Surround Sound Dalam 

Live Concert Musik, penggarapannya berkolaborasi dengan karya Ihsan 

Bermana13 yang berjudul Music From Innerspace sebagai sumber suara 

yang telah diolah menggunakan DAW (digital audio workstation) ableton 

live9 suite pada perangkat multimedia Ihsan Bermana. Sumber suara 

tersebut berasal dari perangkat multimedia Ihsan Bermana yang 

dihubungkan melalui audiohub ke DI Boxes yang disambungkan ke 

sound processor; mixer, equalizer, compressor, dan power amplifier melalui 

kabel-kabel kemudian dari sound processor disambungkan kembali 

melalui kabel-kabel ke speaker yang akan ditata sesuai konfigurasi 

output tata letak 5.1 surround sound sebagai output audio-nya, disini 

pengkarya akan bekerja sebagai operator live sound.  

                                                 
12"Understanding Surround Sound Formats". Crutchfield.com. diakses 23/03/2017 di 
Padangpanjang 
13

 Mahasiswa prodi seni musik minat utama multimedia yang pelaksanaan tugas 
akhirnya berkolaborasi dengan pengkarya. 
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Dalam hal ini pengkarya melihat belum adanya mahasiswa multimedia 

terdahulu melakukan tugas akhir seputar live sound dalam sebuah 

pertunjukan oleh seorang operator live sound, oleh karena itu pengkarya 

tertarik untuk menjadikan ini sebagai karya tugas akhir pengkarya. 5.1 

surround sound dipilih sebagai bentuk karya karena selama pengkarya melihat 

pertunjukan di dalam lingkungan kampus maupun di luar kampus, bentuk 

output audio-nya selalu stereo (speaker; kiri & kanan) atau mono.  

“Seharusnya mahasiswa multimedia tugas akhirnya tidak selalu soal 

buat musik dengan perangkat elektronik, sound engineer juga bisa dijadikan 

sebuah tugas akhir atau sound design dalam pembuatan film mahasiswa TV & 

Film” ini diungkapkan oleh Iran Amri seorang mantan dosen sekaligus 

alumnus multimedia ISI Padangpanjang14. Dari ulasan di atas menjadi menarik 

bagi pengkarya untuk mengangkat masalah tersebut menjadi sebuah karya 

tugas akhir multimedia bagian live sound dengan bentuk 5.1 surround sound 

untuk sebuah pertunjukan lansung musik dengan judul karya Penerapan 

Sistem Audio 5.1 Surroound Sound Dalam Live Concert Musik. Sekiranya 

penggarapan karya ini perlu dilakukan agar tatanan suara pertunjukan di ISI 

Padangpanjang dan tempat lain lebih variatif. 

 

A. Rumusan Penciptaan 

Karya multimedia ini merupakan pengaplikasian beberapa mata kuliah 

minta multimedia. Bereksperimen dan bereksplorasi dengan mengolah sistem 

                                                 
14Wawancara dengan Iran Amri¸ September 2013 di Padangpanjang. 
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output audio pada live sound saat latihan dilabor. Berdasarkan rumusan 

penciptaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. “Bagaimana cara menerapkan sistem audio 5.1 surround sound dalam 

live concert musik?” 

2. “Apa teknik yang digunakan untuk menerapkan surround sound dalam 

live concert musik?” 

 

B. Tujuan dan Kontribusi Penciptaan 

1. Tujuan karya ini adalah : 

a. Dengan meletakan speaker pada 5 titik konfigurasi surround sound 

dan 1 buah subwoofer di posisi tengah untuk menghasilkan output 

sistem audio surround sound yang nyata bagi audience. 

b. Menggunakan teknik mixing, dan tata letak speaker sebagai output 

surround sound yang arah gataran suaranya menjangkau telinga 

audience. 

2. Kontribusi Penciptaan : 

a. Menambah wawasan bagi pengkarya tentang tata suara live sound; 

instalasi sistem audio, live mixing, dalam bentuk  surround sound itu 

sendiri. 

b. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa dengan minat musik 

multimedia tentang tata suara live sound; instalasi sistem audio, live 

mixing, dalam bentuk surround sound. 
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c. Memberikan apresiasi kepada sivitas akademika ISI 

Padangpanjang dan khalayak umum tentang tata suara live sound 

dalam bentuk surround sound pada sebuah pertunjukan lansung 

agar memperkaya kualitas reproduksi suara dari sumber suara 

dengan saluran audio tambahan dari speaker yang mengelilingi 

pendengar (surround Channels). 

 

 

D. Keaslian Karya 

Sepanjang  pengkarya  mengamati  beberapa  karya-karya multimedia,  

karya seperti ini belum pernah dijumpai dilingkungan civitas akademika ISI 

Padangpanjang. Hanya ada pertunjukan musik  elektronik  yang  

dipertunjukkan.  Walaupun  begitu,  untuk dapat  melihat  perbedaan  dari  

karya-karya  yang  berjenis  musik elektronik bisa diambil karya dari: 

1. Arfa Zaini 2014, laporan karya multimedia dengan judul War Of 

Imajination World ini gagasan idenya berasal dari suasana perang 

(bersumber dari kejadian perang/naritif). Karya War Of Imagination 

World  merupakan  bentuk komposisi musik tiga  bagian  atau  the  

three-part  song  form dengan  format  musik elektronik,   dibuat  

menggunakan  perangkat  multimedia  yang diiringi  dengan  beberapa   

instrumen  pendukung  seperti;  floor,  snare, marimba,  timpani,  gong  

chinnes,  vibraphone,  cymbal,  gitar  bass,  gitar elektrik,  piano/keyboard  

,string  (biola, cello, contra bass  dan biola alto) serta paduan  suara,  tetapi  
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semua  penggiring  tersebut  di  gantikan  oleh Virtual Sound Technologi  

(VST) sebab semua  sound instrument  tersebut telah disediakan oleh  

software  pengolah musik yang digunakan, yaitu pada software Nuendo 

3. Karya War Of  World Imajination ini hanya menghadirkan sound 

playback dengan didukung bentuk konfigurasi output 5.1 surround 

sound15 

2. Sebuah video yang dirilis oleh Dolby Digital16 yang berjudul Dolby 

Digital 5.1 Orchestra Intro mengunakan instrumen piano, oboe, violin, 

violoncello, double bass, dan instrumen perkusi latin (masing-masing 

satu buah) sebagai sumber bunyi yang akan menghasilkan output 

sistem audio 5.1 surround sound pada speaker. 

Terdapat kesamaan pada bentuk konfigurasi output audio-nya. 

Perbedaannya dengan karya War of Imajination World yang mendapatkan 

sumber bunyi dari VST dan menampilkannya dengan cara sound playback, 

sedangkan pengkarya mendapatkan sumber bunyi dari instrumen drum 

elektrik dan VST yang telah dipasangkan penguat suara (sound reinforcement) 

dan ditampilkan secara live. Perbedaaannya dengan karya Dolby yang 

berjudul Dolby Digital 5.1 Orchestra Intro adalah karya tersebut merupakan 

hasil recording sedangkan pangkarya menampilkan secara live. Karya 

                                                 
15 Arfa Zaini. “War of Imagination World”. Laporan karya (ISI Padangpanjang, 2014). 
16 https://www.youtube.com/watch?v=ZZtlSdqRoWE di download 23/03/2017 di 
Padangpanjang. 
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multimedia di atas djadikan bahan acuan dalam karya yang berjudul 

Penerapan Sistem Audio 5.1 Surround Sound Dalam Live Concert Musik. 
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